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ABSTRACT 

The massive spread of the covid-19 had economic consequences. The study aims to a) 
predict the development of East Java‘s Covid-19; b) carry out an effective macro policy 
(monetary) simulation to improve the East Java economy during the covid-19 pandemic. 
This research used econometric models with a simultaneous equation system using the 
Two-Stage Least Square (2SLS) method. The study results showed that the increase in 
the provision of consumer and agricultural credit in East Java could be quite effective in 
improving the economy in East Java. The increase in the money supply in East Java is also 
effective in improving the economy of East Java but has a negative impact on agricultural 
GRDP and inflation in East Java. The most effective policy to reduce the economic impact 
of Covid-19 is the policy of increasing lending to the public in the form of consumer credit 
or agricultural credit by 15%.
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ABSTRAK

Penyebaran virus covid-19 secara masif berdampak terhadap ekonomi Jawa Timur. Tujuan 
penelitian untuk 1) memprediksi perkembangan kasus Covid-19 di Jawa Timur; 2) melaku-
kan simulasi kebijakan makro (moneter) efektif guna meningkatkan perekonomian Jawa 
Timur saat pandemik covid-19. Penelitian ini menggunakan model ekonometrika dengan 
sistem persamaan simultan menggunakan metode Two Stage Least Square (2SLS). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pemberian kredit konsumsi dan pertanian 
di Jawa Timur dapat dikatakan cukup efektif untuk meningkatkan perekonomian di Jawa 
Timur. Peningkatan jumlah uang beredar di Jawa Timur juga efektif dalam meningkat-
kan perekonomian Jawa Timur, namun memberikan dampak yang negatif terhadap PDRB 
pertanian dan inflasi di Jawa Timur. Kebijakan yang paling efektif dalam rangka men-
gurangi dampak ekonomi dari Covid-19 adalah kebijakan peningkatan pemberian kredit 
kepada masyarakat berupa kredit konsumsi atau kredit pertanian sebesar 15%.
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Pendahuluan 

Novel Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan masalah kesehatan global. Pada 11 
Maret 2020, WHO resmi meningkatkan status Covid-19 menjadi pandemi. Indonesia sendiri 
pertama kali melaporkan 2 kasus positif pada 02 Maret 2020, kemudian virus ini mewabah ke 
berbagai daerah. Per 4 September 2020, Indonesia telah melaporkan 187.537 kasus terkon-
firmasi, 45.524 dalam perawatan, 134.181 sembuh dan 7.832 kasus meninggal (Satgas Covid, 
2020). Menariknya, ketika sebagian negara lain di dunia telah mengalami masa puncak pan-
demi, kasus di Indonesia masih terus mengalami peningkatan hingga saat tulisan ini dibuat. 
Hal ini mengindikasikan penanganan Covid-19 di dalam negeri belum maksimal. 

Penyebaran virus direspons pemerintah dengan menerapkan berbagai kebijakan. Se-
belum penerapan new normal, masyarakat diimbau untuk disiplin kerja dan belajar dari ru-
mah, dan penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa daerah. Pengu-
rangan aktivitas publik berdampak pada perekonomian. Survei Consumer Pulse Survey oleh 
McKinsey & Company, mengungkapkan selama pandemi ini masyarakat lebih mengutamakan 
konsumsi pada produk kesehatan, sehingga dilihat dari sisi konsumsi terdapat penurunan. 
Sementara itu, dari sisi produksi, diketahui beberapa sektor utama di Indonesia mengalami 
kontraksi akibat Covid-19. Sektor yang terdampak antara lain pertambangan dan pengga-
lian (-2,72%), Industri pengolahan (-6,19%), konstruksi (-5,39%), perdagangan dan reparasi 
(-7,57%), hanya sektor pertanian yang mengalami pertumbuhan positif (2,19%) pada triwulan 
II tahun ini (BPS, 2020). 

Berita resmi statistik (BPS, 2020) mencatat Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
pada kuartal kedua terkontraksi sebesar 5,32%, lebih besar dibandingkan dengan proyeksi 
Menteri Keuangan dan Bank Indonesia (4,3-4,8%). Pada tingkat regional, hal serupa juga di-
alami Provinsi Jawa Timur dengan pertumbuhan ekonomi negatif sebesar 5,90% (yoy). Dilihat 
dari lapangan usaha, kontraksi tertinggi Provinsi Jawa Timur terjadi pada sektor jasa lainn-
ya sebesar 34,54%. Dari sisi pengeluaran kontraksi tertinggi berturut-turut diduduki sektor 
ekspor luar negeri (18,70%), pembentukan modal tetap (7,55%) dan pengeluaran konsumsi 
rumah tangga (4,79%). Sementara itu, pertumbuhan positif terjadi pada lapangan usaha in-
formasi dan komunikasi (10,39%), jasa kesehatan dan kegiatan sosial (8,95%) dan pertanian, 
kehutanan, dan perikanan (7,46%). 

Lesunya perekonomian Jawa Timur berdampak pada ketersediaan lapangan peker-
jaan. Menurut survei nasional (SMRC, 2020), tingkat Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di Jawa 
Timur mencapai 4 %. Tak hanya itu, pengurangan aktivitas publik di luar rumah menyebabkan 
penurunan penghasilan masyarakat, sehingga berdampak pada naiknya angka kemiskinan. 
Berdasarkan data, jumlah penduduk miskin di Jawa Timur tercatat 4.419,10 ribu jiwa (11,09%) 
pada bulan Maret (BPS, 2020). Terjadi penambahan (363,1 ribu jiwa) dibandingkan dengan 
September 2019 (4.056,00 ribu jiwa/10,20%) (Kominfo Jatim, 2020). Kontraksi ekonomi Jawa 
Timur akan sedikit banyak memengaruhi perekonomian nasional, diketahui Jawa Timur mer-
upakan salah satu penyumbang terbesar PDB nasional (14,61%) pada 2017 (Bank Indone-
sia, 2018). Sebagai kontributor pertumbuhan ekonomi, Jawa Timur dapat diharapkan untuk 
mendongkrak pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, Jawa Timur tengah menjadi sorotan 
sebagai episentrum Covid-19. Jawa Timur menjadi provinsi dengan jumlah kasus positif ter-
tinggi di Indonesia (11.508 kasus per 28 Juni 2020). Tanpa penanganan yang tepat, bukan 
tidak mungkin pertumbuhan ekonomi kembali terkontraksi pada kuartal tiga (Q3) atau Jawa 
Timur mengalami resesi yang mengakibatkan dampak ekonomi lebih dalam terutama bagi 
masyarakat secara luas.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan simu-
lasi kebijakan makro (moneter) yang efektif untuk dilakukan guna meningkatkan perekono-
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mian Jawa Timur saat pandemik Covid-19, di mana belum banyak dilakukan pada penelitian 
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau 
kontribusi kepada para pengambil kebijakan dalam memberikan informasi mengenai strategi 
pemulihan ekonomi Jawa Timur dari segi kebijakan moneter (kredit konsumsi, kredit pertani-
an, dan jumlah uang beredar).

Telaah Literatur 

Kasus positif Covid-19 pertama kali di Jawa Timur terkonfirmasi pada 17 Maret 2020. 
Kemudian kasus terus bertambah, hingga 24 September 2020 jumlah kasus terkonfirmasi 
mencapai 42.098 kasus dengan kontribusi 16,1% nasional, menjadikan Jawa Timur sebagai 
episentrum baru Covid-19 setelah DKI Jakarta (66.731 kasus/25.5%). Tiga daerah dengan ka-
sus tertinggi yaitu, Surabaya (13.643 kasus), Sidoarjo (5841 kasus) dan Gresik (2.996 kasus) per 
20 September 2020. Terakhir, daerah dengan pengelompokan zona merah atau tingkat risiko 
tinggi ditempati oleh 6 kabupaten/kota antara lain, Kota Batu, Kota Malang, Kota Probolinggo, 
Mojokerto, Probolinggo dan Sumenep.

Berbagai negara telah melakukan kebijakan lockdown (karantina wilayah) untuk mem-
batasi penyebaran virus. Namun, mengubah perilaku sosial masyarakat bukanlah pekerjaan 
mudah, Di Indonesia kebijakan lockdown kemudian dimodifikasi menjadi Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) yang diatur melalui PP Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan So-
sial Berskala Besar dan juga Keppres Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat yang ditandatangani Presiden RI pada 31 Maret 2020.

Tabel 1: Pertumbuhan PDRB Jawa Timur-Sisi Permintaan

Komponen
2018 2019 2020

I II III IV I II III IV I II
Konsumsi RT 3.7 5.6 4.9 5.1 4.9 4.9 4.8 4.7 4.47 (4.79)
Konsumsi LNPRT 5.1 5.1 8.2 7.8 11.2 9.6 1.5 1.9 (0.23) (3.45)
Konsumsi Pemerintah 5.9 4.6 4.5 5.2 4.8 6.4 4.1 3.6 5.11 (1.06)
PMTB 5.8 5.7 6.5 6.3 3.7 5.4 5.1 5.4 4.12 (7.55)
Ekspor 4.9 0.7 3.0 1.2 2.7 4.1 (4.7) (2.8) 5.15 (0.27)
Impor (4.7) 10.3 13.3 10.7 (2.2) (3.9) (16.7) (10.9) 3.36 (18.70)
Net Ekspor (1.2) 20.2 23.4 22.5 6.2 (3.3) (13.3) `6.2 (8.49) (29.64)
PDRB 5.42 5.55 5.37 5.65 5.55 5.69 5.32 5.54 3.04 (5.90)

Keterangan :  ; Sumber : (Bank Indonesia, 2020)

PSBB diterapkan pertama kali di Provinsi Jawa Timur pada 28 April 2020 di tiga wilayah 
yaitu Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. Kebijakan PSBB secara umum diterapkan melalui perlu-
asan pemberlakuan libur sekolah baik negeri maupun swasta, menutup tempat-tempat wisa-
ta/hiburan dan perbelanjaan secara keseluruhan, menerapkan kebijakan bekerja di rumah 
untuk kantor-kantor yang bukan termasuk sektor penting. Praktis setelah 3 bulan melewati 
masa tanggap darurat dan PSBB, pemerintah Indonesia mulai menjajaki penerapan tatan-
an kehidupan baru (new normal). Pemprov Jatim berharap dapat muncul inovasi yang men-
dukung implementasi new normal dan perbaikan ekonomi ke depan yang dapat menjadi role 
model inovasi nasional. Dampak akibat pandemi secara signifikan dapat dilihat melalui kin-
erja ekonomi Jawa Timur pada tahun 2020. Perekonomian Jawa Timur pada triwulan I dan II 
berturut-turut mengalami deselerasi masing-masing 3,04% dan (5,90%) lebih rendah diband-
ing triwulan sebelumnya (5,54% yoy) dan sejalan dengan tren penurunan di wilayah Jawa. 
Dibandingkan dengan lainnya, ekonomi di Jawa Timur masih mengalami pertumbuhan tert-
inggi dibandingkan Jawa Barat, Jawa Tengah dan DI Yogyakarta. Meskipun demikian, pertum-
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buhan ekonomi Jawa Timur lebih rendah dari kinerja ekonomi nasional yaitu (5,32%) (yoy).

Deselerasi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada triwulan II 2020 disebabkan oleh 
kontraksi konsumsi Rumah Tangga dan LNPRT, perlambatan kinerja investasi, serta penurunan 
net ekspor antardaerah. Konsumsi rumah tangga yang menurun dipengaruhi oleh adanya 
pembatasan aktivitas sosial dan ekonomi di saat pandemi. Kondisi tersebut memengaruhi 
perilaku masyarakat sehingga menahan konsumsinya. Disisi lain, ketidakpastian yang terjadi 
juga memengaruhi sektor riil dalam merealisasikan investasi. Bahkan, beberapa Proyek Strate-
gis Nasional (PSN) juga mengalami penundaan yang juga dipengaruhi oleh ketersediaan tena-
ga kerja. 

Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian menemukan bahwa kesehatan penduduk, berhubungan positif 
dengan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi (Pritchett & Summers, 1996); (Bloom & 
Sachs, 1998); (Bhargava dkk., 2001); (Cuddington & Hancock, 1994); (Cuddington dkk., 1994); 
(Robalino, Jenkins, dkk., 2002); (Robalino, Voetberg, dkk., 2002); (WHO, 2001), (Haacker, 
2004). Kajian mengenai dampak pandemi sebelumnya dan Covid-19 terhadap perekonomian 
secara makro sudah banyak dilakukan baik di tingkat global dan nasional. Berbagai peneli-
tian tersebut tentunya menjadi referensi sebagai acuan untuk melengkapi riset selanjutnya.  
Dampak ekonomi yang disebabkan oleh virus influenza pernah diteliti oleh Brainerd & Siegler, 
(2003) dengan menggunakan data dari US States menghasilkan bahwa kematian selama virus 
pandemi menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi pada dekade berikutnya. Peneli-
tian dari Barro dkk. (2020) menyebutkan bahwa virus influenza yang menyerang menyebab-
kan PDB dan konsumsi di negara terdampak turun sebesar 6-8%.

Penelitian dari Global Preparedness Monitoring Board (2019), Fan dkk. (2016), dan 
Burns dkk. (2006) menemukan pandemik influenza menyebabkan kerugian PBD sebesar 0,4%-
3,1%. Sementara itu, Virus SARS yang menyerang Indonesia dan sejumlah negara pada tahun 
2003 memberikan dampak yang relatif kecil pada ekonomi global. Menurut Lee & McKibbin 
(2004) kerugian PDB Global sebesar 0,1%. Adapun Virus Flu Burung (H5N1) pada tahun 2003 
mengakibatkan kerugian pada PDB Global (0,1%) dan PDB Asia (0,4%) (Burns dkk., 2006). Virus 
lainnya yang juga menyebabkan kerugian ekonomi secara global adalah virus ebola. Menurut 
(World Bank, 2014), kerugian yang diakibatkan oleh pandemi ini adalah penurunan PDB se-
jumlah negara seperti Guinea (2,1%), Sierra Leone (3,3%) dan Liberia (3,4%).

Tabel 2: Penelitian Mengenai Kerugian Ekonomi dari Pandemi Sebelumnya

Pandemi Peneliti Metode
Penelitian

Hasil Penelitian (Kerugian Ekonomi)

Pandemi 
Influenza 
(1918-1919)

Brainerd & Siegler 
(2003)

US states data Kematian selama pandemi secara signifikan 
menurunkan pertumbuhan ekonomi pada dekade 
berikutnya

Barro dkk. (2020) Cross-country 
panel regres-
sions

PDB dan konsumsi di negara terdampak menurun 
sebesar 6 dan 8 %. Tingkat kematian akibat flu yang 
lebih tinggi menurunkan keuntungan riil pada saham 
dan pada hutang pemerintah.

Global Preparedness 
Monitoring Board 
(2019)

A 1918-type 
pandemic

PDB global mengalami penurunan sebesar 4,8% per 
tahun

Fan dkk. (2016) Berdasarkan simulasi ex ante diperoleh hasil 
penurunan GDP sebesar 0,4% sampai dengan 1 % 
akibat pandemi

Burns dkk. (2006) Kerugian PDB sebesar 3,1% per tahun 
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Pandemi Peneliti Metode
Penelitian

Hasil Penelitian (Kerugian Ekonomi)

SARS 
(2003-2009)

Lee & McKibbin 
(2004)

Model CGE PDB Global mengalami kerugian sebesar 0,1 % pada 
tahun 2003

Hai dkk. (2004) Chinese sur-
veys

Pertumbuhan PDB China mengalami penurunan se-
besar 1-2 %

Avian Influ-
enza H5N1/
Flu Burung 
(2003)

Burns dkk. (2006) Estimasi World 
Bank 

PDB Global mengalami kerugian sebesar 0,1%. PDB 
Asia mengalami penurunan sebesar 0,4%

Keogh-Brown dkk. 
(2010)

Multisector 
CGE

Kerugian PDB sebesar 1,4 – 6% per tahun, 0,5-2% di 
antaranya diakibatkan oleh kematian, 0,9-4% diaki-
batkan oleh penutupan sekolah.

Ebola 
(2014-2016)

World Bank (2014) Model CGE Pertumbuhan PDB mengalami penurunan sebesar 
2,1 % di Guinea, 3,4% di Liberia, 3,3% di Sierra Leone 
pada tahun pertama pandemi

Di Indonesia sendiri, Susilawati dkk. (2020) menyebutkan sektor yang terdampak 
Covid-19 adalah transportasi, pariwisata, perdagangan, kesehatan, dan rumah tangga. Hal sen-
ada disampaikan Naryono (2020) yang menunjukkan Covid-19 menyebabkan defisit anggaran 
hingga 5%. Dampak ekonomi lainnya adalah melemahnya nilai tukar, jumlah pengangguran 
dan naiknya angka kemiskinan. Haryanto (2020) menjelaskan Covid-19 telah menyebabkan 
depresiasi Rupiah terhadap Dolar AS, sehingga pemerintah perlu melakukan intervensi kebi-
jakan. 

Tabel 3: Penelitian Mengenai Dampak Covid-19 di Indonesia

Peneliti Metode 
Penelitian

Hasil Penelitian

Susilawati 
dkk. (2020)

Studi 
Literatur

Sektor yang terkena dampak Covid-19 adalah sektor transportasi, pariwisata, 
perdagangan, kesehatan, dan sektor rumah tangga. Mengoptimalkan potensi 
dalam negeri, penurunan BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR), Fasilitas suku 
bunga Deposit, pemantauan perkembangan ekonomi global dan domestik 
dinilai tepat sehingga inflasi dan stabilitas tetap terkendali.

Naryono 
(2020)

Studi 
Literatur

Covid-19 menyebabkan defisit anggaran hingga 5%. Nilai tukar dan pasar saham 
mengalami koreksi, pemerintah perlu melakukan kebijakan moneter dengan 
mengintervensi nilai kurs rupiah. Penurunan pendapatan per kapita menyebab-
kan tingkat kemiskinan di Indonesia meningkat dan jumlah pengangguran juga 
meningkat akibat PHK

Haryanto 
(2020)

Multiple 
Regresi

1) kasus Covid-19 yang meningkat 1% menyebabkan nilai tukar Rupiah terde-
presiasi sebesar 0,02%, (2) kasus Covid-19 meningkat 1%, menyebabkan koreksi 
ke CSPI sebanyak 0,03%, (3) 1% Peningkatan CSPI menyebabkan rupiah men-
galami apresiasi terhadap Dolar AS sebesar 0,311%. Sehingga, untuk mengen-
dalikan penyebaran wabah Covid-19 diperlukan intervensi kebijakan. 

Kebijakan yang telah dilakukan beberapa negara ASIA dalam menanggulangi dampak 
ekonomi akibat Covid-19 relatif bervariasi, mencakup kebijakan fiskal maupun moneter. Be-
berapa kebijakan tersebut terangkum dalam Tabel 4. berikut.

Tabel 4: Penelitian Upaya Negara Asia Menanggulangi Dampak Ekonomi Akibat Covid-19

Negara Kebijakan
Taiwan Memberikan stimulus 2 Miliar USD
Singapura Memberikan stimulus 4 Miliar SGD
Thailand Mengurangi tingkat suku bunga (menjadi 1%) dan memberikan rencana paket stimulus
Korea Memberikan stimulus sebesar 356 Juta USD serta mengurangi tingkat suku bunga
Malaysia Memberikan stimulus 4,7 Miliar USD, serta mengurangi tingkat suku bunga menjadi 2,75%
Indonesia Mengurangi suku bunga menjadi 4,75%, serta memberikan stimulus sebesar Rp. 10 Triliun

Sumber : Susilawati dkk. (2020)
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Metode Penelitian 

Penentuan daerah atau lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive meth-
ods). Lokasi penelitian yang dipilih adalah Provinsi Jawa Timur dengan pertimbangan Jawa 
Timur merupakan salah satu provinsi dengan kasus Covid-19 tertinggi di Indonesia. Selain 
itu, Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu kontributor PDB terbesar nasional.  Data yang 
digunakan merupakan data harian untuk data perkembangan Covid-19 Jawa Timur, dan data 
Triwulan dari Laporan Perekonomian Provinsi Jawa Timur periode 2014 s/d 2020. Secara ter-
perinci, jenis dan sumber data penelitian tertera pada Tabel 5. 

Tabel 5: Jenis dan Sumber Data Penelitian

No Jenis Data Satuan Sumber Data

1 Data perkembangan Covid-19 Jawa Timur Orang Gugus Tugas Covid-19 Jawa Timur
2 Data Kurs Rupiah-Dolar Rp/USD Bank Indonesia
3 PDRB Jawa Timur Miliar Rupiah Laporan Perekonomian Jatim
4 PDRB Sektor Pertanian Jawa Timur Miliar Rupiah Laporan Perekonomian Jatim
5 Data Kredit Konsumsi Jawa Timur Miliar Rupiah Laporan Perekonomian Jatim
6 Data Kredit Pertanian Jawa Timur Miliar Rupiah Laporan Perekonomian Jatim
7 Data Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Miliar Rupiah Laporan Perekonomian Jatim
8 Data Nilai Ekspor Jawa Timur Miliar Rupiah Laporan Perekonomian Jatim
9 Data Nilai Impor Jawa Timur Miliar Rupiah Laporan Perekonomian Jatim
10 Data Inflasi Jawa Timur (IHK) - Laporan Perekonomian Jatim

Model yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model persamaan simultan 
yang diestimasi dengan menggunakan metode 2SLS (Two Stage Least Square) dengan prosedur 
SYSLIN. Analisis simulasi peramalan menggunakan metode NEWTON dengan prosedur SIMN-
LIN. Model yang dibangun sebagai berikut:

Tabel 6: Variabel Model Ekonometrika Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur

Variabel Simbol Satuan
PDRB Jawa Timur PDRBJt  Miliar Rupiah
Jumlah Kasus Positif Covid-19 di Jawa Timur COVIJt Orang
Nilai Ekspor Jawa Timur NEKSJt Miliar Rupiah
Nilai Impor Jawa timur NIMPJt Miliar Rupiah
PDRB sektor pertanian Jawa Timur PDRBPJt Miliar Rupiah
Pengeluaran Konsumsi rumah tangga Jawa Timur KONSJt Miliar Rupiah
Pengeluaran Konsumsi Pemerintah Jawa Timur KONPJt Miliar Rupiah

Inflasi di Jawa Timur INFLJt 

Nilai Kredit Konsumsi di Jawa Timur KRDKOt Miliar Rupiah
Nilai tukar rupiah terhadap dolar KURSt Rp/USD
Nilai Kredit pertanian di Jawa Timur KRDPJt Miliar Rupiah

Jumlah uang beredar di Masyarakat MEDAR

Peramalan terhadap dampak Covid-19 terhadap perekonomian Jawa Timur dilakukan 
berdasarkan suatu hasil simulasi model ekonometrika yang dikembangkan dalam penelitian 
ini. Simulasi digunakan dengan membuat perubahan terhadap jumlah Covid-19 disertai den-
gan kebijakan moneter yang dilakukan di Jawa Timur. Perubahan tersebut dikategorikan ke 
dalam tiga skenario yaitu (1) Skenario peningkatan Jumlah Covid-19 Jawa Timur; (2) Skenario 
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peningkatan jumlah Covid-19 disertai kebijakan kredit (kredit konsumsi dan pertanian); (3) 
Skenario peningkatan Jumlah Covid-19 Jawa Timur disertai peningkatan inflasi.

Tabel 7: Model Ekonometrika Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur

Persamaan Model Hipotesis 
PDRB Jatim PDRBJt=a0+a1*COVIJt+a2*PDRBPJt+a3*KONSJt+ε a1<0; a2, a3>0
Inflasi Jatim INFLJt=b0+b1*KONSJt+b2*KONPJt+b3*COVIJt+ε b1, b2, b3>0 
Konsumsi Rumah Tang-
ga Jatim

KONSJt=c0+c1*PDRBJt+c2*KRDKOt+c3*COVIJt+c4*MEDAR+ε c3<0; c1, c2, c3>0

Nilai Tukar Rupiah KURSt=d0+d1*COVIJt+d2*NEKSJt+d3*NIMPJt+ε d2, d3<0; d1>0
PDRB Pertanian Jatim PDRBPJt=e0+e1*COVIJt+e2*NEKSJt+e3*KDRPJt+ε e1, e2, e3>0
Konsumsi Pemerintah 
Jatim

KONPJt=f0+f1*PDRBJt+f2*INFLJt+f3*COVIJt+ε f1, f2, f3>0

Identifikasi model dilakukan berdasarkan order condition sebagai syarat keharusan dan 
rank condition sebagai syarat kecukupan. Koutsoyiannis (1977) menyebutkan bahwa identifi-
kasi model persamaan struktural berdasarkan order condition dilakukan sebagai berikut: 

(K-M)>(G-1) (1)

Keterangan: K = total variabel dalam model (jumlah endogenous variables dan predetermined 
variables); M = jumlah variabel eksogen dan endogen yang berada dalam satu persamaan 
tertentu dalam model; dan G = jumlah total persamaan dalam model, yaitu penjumlahan 
variabel endogen dalam model.

Identifikasi model dapat dilakukan sebagai berikut, a) (K-M)>(G-1) persamaan 
dinyatakan over identified; b) (K-M)=(G-1) persamaan dinyatakan exactly identified; dan 
c)  (K-M)<(G-1) persamaan tidak teridentifikasi (unidentified). Hasil identifikasi yang baik 
untuk setiap persamaan struktural harus bersifat exactly identified atau over identified agar 
mampu mengestimasi parameternya. Tahap selanjutnya dilakukan validasi model untuk men-
getahui apakah model yang dibangun cukup valid untuk membuat simulasi alternatif kebija-
kan dan peramalan. Uji validitas model yang sering digunakan adalah Root Means Squares 
Error (RMSE), Root Mean Squares Percent Error (RMSPE), dan Theil’s Inequality Coefficient 
(U-Theil) (Pindyck & Rubinfeld, 1998). 

Kerangka Pikir 

Pandemi Covid-19 berdampak terhadap aktivitas masyarakat Indonesia khususnya 
Jawa Timur. Pemerintah kemudian menerapkan beberapa kebijakan antara lain: bekerja dan 
sekolah dari rumah, pembatasan transportasi umum, social distancing, hingga pemberlakuan 
PSBB. Lebih jauh, pandemi menyulut panic buying. Fenomena ini berdampak pada inflasi pan-
gan, dan menyebabkan penurunan daya beli masyarakat. Jika terus berlanjut akan berdampak 
terhadap menurunnya permintaan masyarakat, sehingga merosotnya omset perusahaan dan 
terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) besar-besaran.

Penyebaran Covid-19 secara masif di Jawa Timur berdampak terhadap perekonomian. 
Hal ini ditunjukkan oleh beberapa indikator ekonomi makro seperti penurunan PDRB Jawa 
Timur, naiknya angka inflasi harga pangan dan non pangan, menyusutnya konsumsi mas-
yarakat, dan melemahnya nilai tukar rupiah. Pandemi Covid-19 yang hingga kini belum mere-
da menyebabkan melambatnya roda perputaran ekonomi yang dapat memicu krisis ekonomi. 
Peneliti memproyeksikan ekonomi Indonesia bahkan Jawa Timur akan mengalami resesi aki-
bat Covid-19. Ketidakpastian ekonomi tersebut menyebabkan para investor lebih tertarik un-
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tuk menyimpan aset dan menghindari risiko karena lemahnya nilai tukar rupiah dan instru-
men investasi lainnya, seperti saham, surat berharga negara dan juga deposito.

Gambar 1: Kerangka Pemikiran Penelitian

Pemerintah perlu segera mengambil langkah-langkah strategis dalam rangka pemuli-
han ekonomi nasional. Belajar dari pengalaman, perencanaan pembangunan ke depan per-
lu melibatkan simulasi Covid-19 sebagai faktor penting. Salah satu alternatif Kebijakan yaitu 
kebijakan moneter (peningkatan kredit baik kredit konsumsi dan kredit pertanian). Pening-
katan jumlah kredit konsumsi diharapkan meningkatkan konsumsi masyarakat, sedangkan 
peningkatan kredit pertanian diharapkan meningkatkan akses petani terhadap permodalan 
agar dapat terus berproduksi sehingga PDRB pertanian meningkat dan pada akhirnya berkon-
tribusi terhadap PDRB Jawa Timur. Kebijakan tersebut diharapkan mampu menjadi stimulus 
bagi perekonomian dan mengurangi dampak ekonomi Covid-19. Oleh karena itu, penting un-
tuk melakukan kajian dampak Covid-19 terhadap perekonomian. Selain itu, pada penelitian 
ini akan dilakukan simulasi adanya peningkatan Covid-19 disertai dengan kebijakan moneter. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Estimasi Model Makro Ekonomi Jawa Timur Pasca Covid-19

Hasil estimasi Model makro ekonomi Jawa Timur melalui indikator Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) setelah adanya pandemi akan dibahas secara rinci pada setiap persa-
maan. Berdasarkan hasil estimasi parameter, maka model yang digunakan dalam penelitian 
ini cukup baik dalam menjelaskan dampak pandemi Covid-19 yang dilihat melalui beberapa 
indikator makro ekonomi. Berikut disajikan hasil estimasi untuk keenam blok yang dianalisis 
yaitu Blok PDRB Jawa Timur, Inflasi Jawa Timur, Konsumsi Rumah Tangga Jawa Timur, Nilai Tu-
kar Rupiah terhadap Dolar, PDRB Pertanian Jawa Timur, dan Konsumsi Pemerintah Jawa Timur 
yang dapat dilihat pada Tabel 8.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur 

Hasil analisis menunjukkan bahwa PDRB Jawa Timur dipengaruhi oleh jumlah kasus 
Covid-19, PDRB Pertanian Jawa Timur dan Pengeluaran konsumsi rumah tangga Jawa Timur 
pada taraf nyata α=5%. Hasil pendugaan menunjukkan bahwa kenaikan jumlah kasus Covid-19 
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Jawa Timur cenderung menurunkan PDRB Jawa Timur, hal ini sesuai dengan data bahwa sela-
ma covid-19 ini PDRB Jawa Timur mengalami penurunan. Sementara itu, PDRB Pertanian Jawa 
Timur dan Pengeluaran konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan nyata secara statis-
tik terhadap PDRB Jawa Timur. Dengan demikian, jika terjadi kenaikan PDRB Pertanian Jawa 
Timur dan pengeluaran konsumsi rumah tangga, maka PDRB Jawa Timur akan meningkat. 

Inflasi Jawa Timur 

Tabel 8: Hasil pendugaan parameter dan uji statistik periode 2014-2020

No. Persamaan/Peubah Notasi Parameter 
dugaan Pr> |t| Keterangan

1. PDRB Jawa Timur PDRBJ R-Square = 0,79005

Adj R-sq = 0,76006

F-Stat      = 26,34    
<,0001

Intercept - 208053    0,0053

Jumlah Kasus Covid-19 Jatim COVIJ -0,18192    0,0102
PDRB Pertanian Jawa Timur PDRBPJ 2,481962 0,0004

Konsumsi Rumah Tangga Jatim KONSJ 2,133813 <,0001

2. Inflasi Jawa Timur INFLJ R-Square = 0,51384

Adj R-sq = 0,44439

F-Stat      = 7,40    
0,0015

Intercept 50,15736 0,0235

Konsumsi Rumah Tangga Jatim KONSJ 0,000297 0,0026
Pengeluaran Pemerintah Jatim KONPJ 0,000559    0,2695
Jumlah Kasus Covid-19 Jatim COVIJ -0,00022 0,0022

3. Konsumsi Rumah Tangga KONSJ R-Square = 0,97878

Adj R-sq = 0,97454

F-Stat      = 230,67    
<,0001

Intercept 107708,5 <,0001

PDRB Jawa Timur PDRBJ 0,029205    0,2340
Lag Nilai Kredit Konsumsi Jatim LKRDKO 0,409432 0,1981
Jumlah uang beredar MEDAR 0,003749 0,1516
Jumlah Kasus Covid-19 Jatim COVIJ -0,19715 0,0009

4. Nilai tukar rupiah KURS R-Square = 0,42650

Adj R-sq = 0,34457

F-Stat      = 5,21    
0,0076

Intercept 7478,392    0,0003

Jumlah Kasus Covid-19 COVIJ 0,014234 0,0348
Nilai Ekspor Jawa Timur NEKSJ 0,065097 0,0505

Nilai Impor Jawa timur NIMPJ 0,044457 0,1068

5. PDRB Pertanian PDRBPJ R-Square = 0,58030

Adj R-sq = 0,46172

F-Stat      = 5,33    
0,0074

Intercept 50355,01    0,4598

Jumlah Kasus Covid-19 Jatim COVIJ 0,012425    0,0279
Nilai Ekspor Jawa Timur NEKSJ 0,243551    0,0159
Nilai Kredit pertanian Jatim KRDPJ 0,814187    0,0925
Nilai Impor Jawa timur NIMPJ -0,26681 0,6088
Nilai tukar rupiah terhadap US$ KURS -1,38083    0,8463

6. Konsumsi Pemerintah KONPJ R-Square = 0,47526

Adj R-sq = 0,35684

F-Stat      = 8,57    
0,0011

Intercept 5269,343    0,6687

Perubahan PDRB Jatim SPDRBJ -0,04151    0,0473
Inflasi Jawa Timur INFLJ 101,1410    0,3085
Jumlah Kasus Covid-19 Jatim COVIJ 0,011376 0,0685
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Inflasi Jawa Timur adalah kenaikan harga yang tercatat pada Bank Indonesia pada peri-
ode tertentu. Inflasi Jawa Timur dipengaruhi oleh pengeluaran konsumsi rumah tangga dan 
jumlah kasus Covid-19 pada taraf nyata 10%. Sementara inflasi Jawa Timur juga dipengaruhi 
oleh pengeluaran konsumsi pemerintah pada taraf tidak nyata. Peningkatan pengeluaran kon-
sumsi rumah tangga Jawa Timur akan menambah tingkat inflasi Jawa Timur. Di sisi lain, jum-
lah kasus Covid-19 Jawa Timur berpengaruh negatif terhadap inflasi Jawa Timur. Jika terjadi 
kenaikan kasus Covid-19, maka inflasi Jawa Timur akan menurun. Hal ini sesuai dengan fakta 
yang dikumpulkan peneliti di mana ketika jumlah kasus meningkat, inflasi juga ikut meningkat.

Konsumsi Rumah Tangga

Hasil pendugaan menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga PDRB Jawa Timur 
dipengaruhi Lag Nilai Kredit konsumsi Jawa Timur, jumlah uang beredar di masyarakat dan 
jumlah kasus Covid-19 Jawa Timur. Sementara konsumsi rumah tangga juga dipengaruhi oleh 
PDRB Jawa Timur, Lag Nilai Kredit konsumsi Jawa Timur, dan jumlah uang beredar di mas-
yarakat pada taraf tidak nyata. Kenaikan jumlah kasus Covid-19 Jawa Timur akan mengakibat-
kan menurunnya konsumsi rumah tangga. Hal ini dikarenakan, meningkatnya kasus Covid-19 
mengakibatkan penurunan penghasilan masyarakat. Dengan demikian, penambahan kasus 
Covid-19 akan berdampak pada penurunan konsumsi rumah tangga kecuali pada produk kes-
ehatan seperti masker, alkohol dan vitamin. 

Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar (KURS)

Hasil pendugaan parameter persamaan menunjukkan nilai tukar rupiah terhadap 
dolar/kurs dipengaruhi oleh jumlah kasus Covid-19 Jawa Timur dan nilai ekspor Jawa Timur 
pada taraf nyata 10% sementara kurs dipengaruhi oleh nilai impor Jawa Timur pada taraf tidak 
nyata. Jumlah kasus Covid-19 berpengaruh positif dan nyata secara statistik terhadap kurs. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jumlah kasus Covid-19 cenderung meningkatkan kurs rupiah 
terhadap dolar. Hal senada juga terjadi pada variabel nilai ekspor Jawa Timur, di mana ber-
pengaruh positif terhadap kurs. Dengan demikian, peningkatan nilai ekspor Jawa Timur akan 
cenderung meningkatkan nilai tukar rupiah terhadap dolar. 

PDRB Pertanian Jawa Timur

Hasil analisis menunjukkan PDRB Pertanian Jawa Timur dipengaruhi oleh jumlah ka-
sus Covid-19 Jawa Timur dan nilai ekspor Jawa Timur pada taraf nyata. PDRB Pertanian Jawa 
Timur juga dipengaruhi nilai kredit pertanian Jawa Timur, nilai impor Jawa Timur dan nilai tu-
kar rupiah terhadap dolar pada taraf tidak nyata. Jumlah kasus Covid-19 berpengaruh positif 
terhadap PDRB Pertanian Jawa Timur, di mana artinya peningkatan kasus Covid-19 cenderung 
meningkatkan PDRB pertanian Jawa Timur. Selain itu, nilai ekspor Jawa Timur juga memiliki 
pengaruh positif terhadap PDRB pertanian Jawa Timur. Peningkatan nilai ekspor cenderung 
meningkatkan PDRB pertanian Jawa Timur.  

Konsumsi Pemerintah Jawa Timur

Hasil estimasi parameter konsumsi pemerintah Jawa Timur mengindikasikan bahwa 
konsumsi pemerintah Jawa Timur dipengaruhi oleh PDRB Jawa Timur dan Inflasi Jawa Timur 
pada taraf tidak nyata 5 %. Sementara konsumsi pemerintah Jawa Timur dipengaruhi oleh 
jumlah kasus Covid-19 Jawa Timur pada taraf tidak nyata. Hasil pendugaan menunjukkan bah-
wa kenaikan PDRB Jawa Timur cenderung menurunkan konsumsi pemerintah Jawa Timur. Se-
mentara itu, inflasi Jawa Timur berpengaruh positif dan nyata secara statistik terhadap penge-
luaran atau konsumsi pemerintah Jawa Timur. Dengan demikian, jika terjadi kenaikan inflasi 
Jawa Timur, maka konsumsi pemerintah Jawa Timur akan cenderung meningkat pula. 
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Simulasi Dampak Covid-19 terhadap Perekonomian Jawa Timur

Hasil validasi model (Tabel 9) menunjukkan semua persamaan memiliki nilai RMSPE di 
bawah 25%, artinya nilai prediksi masih dapat mengikuti kecenderungan data peramalannya 
dengan tingkat kesalahan di bawah 25%. Sebagian besar nilai U-Theil mendekati nol artinya 
model yang disusun dapat mengikuti data aktualnya dengan baik. Berdasarkan komponen 
statistik U, terlihat bahwa proporsi bias (UM) mendekati nol, proporsi varian (US) mendeka-
ti nol dan proporsi covarian (UC) mendekati satu. Hal ini menunjukkan bahwa secara kes-
eluruhan model dapat dikatakan cukup valid digunakan untuk melakukan simulasi peramalan 
dampak perubahan faktor eksternal dan kebijakan.

Tabel 9: Hasil Validasi Model Dampak Covid-19 terhadap Perekonomian Jawa Timur

Variabel Keterangan RMSPE Bias 
(UM)

Var (US) Covar 
(UC)

U

PDRBJ PDRB Jawa Timur 8,5664      0,00 0,03 0,97 0,0351
INFLJ Inflasi Jawa Timur 6,0820      0,00 0,16 0,84 0,0260
KONSJ Konsumsi RT Jawa Timur 1,1094      0,00 0,00 1,00 0,0056
KURS Nilai Tukar rupiah terhadap dolar 4,6255      0,00 0,21 0,79 0,0226
PDRBPJ PDRB Pertanian Jawa Timur 20,42      0,00 0,49 0,51 0,1339
KONPJ Pengeluaran Pemerintah Jawa Timur 20,87     0,00 0,23 0,77 0,0991

Simulasi Historis Kebijakan Moneter Jawa Timur di Tengah Pandemi Covid-19

Simulasi model yang disusun dapat berdampak positif atau negatif atau bahkan tidak 
berdampak sama sekali terhadap variabel-variabel perekonomian Jawa Timur. Pada peneli-
tian ini terdapat empat simulasi kebijakan yang dapat dilakukan oleh pemerintah Jawa Timur, 
antara lain 1) kenaikan jumlah penyebaran Covid-19 menjadi 2,5 kali lipat tanpa intervensi ke-
bijakan; 2) adanya kredit konsumsi dan kredit sektor pertanian sebesar 15%; 3) adanya kredit 
konsumsi dan pertanian sebesar 5%; 4) adanya kebijakan peningkatan jumlah uang beredar 
sebesar 5%. 

Tabel 10: Hasil Simulasi Kenaikan Kasus Covid-19 beserta Kebijakan Pemerintah di Jawa 
Timur

Variabel Satuan
Simulasi 1 Simulasi 2 Simulasi 3 Simulasi 4

Unit % Unit % Unit % Unit %
PDRB Jawa Timur Miliar rupiah -4655 -1,31 2021 0,57 15374 4,33 1841 0,52
Inflasi Jawa Timur -0,9 -0,9 -1,2 -1,2 0,4 0,4 1 1

Konsumsi RT Miliar rupiah -1523 -0,69 980 0,44 5985 2,72 1521 0,69

Nilai Tukar rupiah Rp/USD 100,1 0,74 100,1 0,74 100,1 0,74 100,1 0,74
PDRB Pertanian Miliar rupiah -50,9 -0,13 487,5 1,29 1564,2 4,14 -50,9 -0,13
Pengeluaran 
Pemerintah Miliar rupiah 75,1 0,42 137,4 0,77 262,1 1,47 157,7 0,89

Simulasi 1: Dampak Peningkatan Covid-19 (2,5 kali) Tanpa Intervensi Kebijakan Ekonomi 

Pada simulasi pertama diperkirakan peningkatan jumlah Covid-19 menjadi 2,5 kali li-
pat pada kuartal berikutnya hingga akhir tahun tanpa disertai intervensi kebijakan. Adapun 
hasil simulasi adanya peningkatan covid-19 sebesar 2,5 kali lipat disajikan pada Tabel 10. Hasil 
simulasi adanya peningkatan Covid-19 tanpa disertai kebijakan dari Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur berdampak terhadap penurunan PDRB Jawa Timur sebesar 1,31% atau setara dengan 
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4655 Miliar Rupiah per kuartal. Hal ini akan berdampak terhadap penurunan tingkat per-
tumbuhan ekonomi Jawa Timur pada tahun 2020 ini. Jika melihat data perkembangan PDRB 
Jawa Timur pada kuartal I dan II terus mengalami penurunan berturut-turut sebesar -2,20 dan 
-5,47%. Jika Covid-19 ini terus berlangsung dan meningkat, bukan tidak mungkin perekono-
mian Jawa Timur akan terus mengalami penurunan yang signifikan dan dapat berimplikasi 
pada terkontraksinya perekonomian Jawa Timur sehingga berkontribusi terhadap resesi per-
ekonomian nasional. Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa jika suatu perekonomian 
mengalami penurunan selama dua kuartal berturut-turut maka akan terindikasi terjadinya 
resesi. Hal ini sejalan dengan penelitian Susilawati dkk. (2020), Naryono (2020) dan Haryan-
to (2020) yang menyatakan bahwa adanya Covid-19 menyebabkan penurunan PDB. Adanya 
Covid-19 ini justru menyebabkan deflasi di mana harga menjadi turun. Harga-harga barang 
pokok di Jawa Timur selama pandemi tidak mengalami peningkatan signifikan, hal ini dapat 
disebabkan karena Jawa Timur merupakan salah satu produsen pangan terbesar di Indonesia 
sehingga adanya pandemi ini tidak terlalu berdampak terhadap adanya inflasi. 

Covid-19 ini juga berdampak simultan terhadap indikator ekonomi lainnya di Jawa 
Timur. Peningkatan jumlah Covid-19 sebesar 2,5 kali lipat dapat menyebabkan penurunan 
konsumsi rumah tangga di Jawa Timur sebesar 0,69% atau setara Rp. 1523 Miliar per kuar-
tal. Penurunan konsumsi ini disebabkan karena pendapatan masyarakat yang menurun serta 
dampak adanya PHK sebagian besar perusahaan di Jawa Timur. Penurunan ini ditunjukkan 
oleh data konsumsi rumah tangga Jawa Timur pada masa pandemi (kuartal I dan II) mem-
perlihatkan jumlah konsumsi yang semakin menurun. Selain itu, PDRB Pertanian juga men-
galami penurunan akibat terus berlangsungnya pandemi covid-19 ini. Meskipun pertanian 
menjadi salah satu sektor yang tangguh selama covid-19 ini (ditunjukkan oleh pertumbuhan 
PDRB Pertanian Jawa Timur tetap positif pada kuartal II), namun jika pandemi ini terus ber-
langsung tentu akan menyebabkan PDRB Pertanian juga akan turun karena harga komoditas 
pertanian di Jawa Timur masih tergolong rendah. Selain itu, adanya pandemi Covid-19 ini 
juga menyebabkan peningkatan pengeluaran pemerintah sebesar 0,42% atau setara dengan 
75.1 per kuartal. Peningkatan tersebut dapat terjadi seiring meningkatnya jumlah penyebaran 
Covid-19, pengeluaran untuk antisipasi dan penanganan pandemi dari pemerintah juga men-
galami peningkatan.

Simulasi 2: Dampak Peningkatan Covid-19 (2,5 Kali) dan Kebijakan Peningkatan Kredit 5% 

Pemberian kredit merupakan salah satu cara pemerintah untuk mengurangi dampak 
adanya Covid-19. Pemerintah dapat mengintervensi melalui kebijakan moneter yaitu dengan 
meningkatkan pemberian kredit kepada masyarakat. Kredit tersebut dapat dilakukan dengan 
pemberian kredit konsumsi atau kredit pertanian karena sebagian besar penduduk Jawa Timur 
adalah petani. Hasil simulasi dampak peningkatan covid-19 jika diiringi dengan kebijakan pen-
ingkatan kredit sebesar 5% dapat dilihat pada Tabel 10. Adanya covid-19 ini menyebabkan 
penurunan terhadap semua sektor perekonomian baik di Indonesia maupun Jawa Timur. Hasil 
simulasi adanya peningkatan jumlah penyebaran covid-19 sebesar 2,5 kali lipat jika disertai 
dengan pemberian kredit konsumsi dan kredit pertanian sebesar 5% akan berdampak terh-
adap peningkatan PDRB Jawa Timur sebesar 0,57% atau setara Rp. 2.021 Miliar per kuartal. 
Pemberian kredit konsumsi tentunya menjadi stimulus masyarakat Jawa Timur untuk mening-
katkan konsumsinya. hasil simulasi menunjukkan peningkatan konsumsi sebesar 0,44 % atau 
setara dengan Rp. 980 Miliar. Peningkatan konsumsi akan berimplikasi terhadap peningkatan 
konsumsi masyarakat. Selain itu, adanya pemberian kredit pertanian juga berdampak positif 
terhadap peningkatan PDRB Pertanian di Jawa Timur sebesar 1,29 % atau setara  Rp 487,5 
Miliar per kuartal. Peningkatan PDRB Pertanian ini merupakan dampak positif adanya kredit 
pertanian yang dapat menyebabkan produksi dan produktivitas sektor pertanian meningkat. 
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Kebijakan ini sangat mendukung terhadap pengembangan sektor pertanian di tengah pan-
demi covid-19 ini.

Pemberian kredit pertanian yang berimplikasi positif terhadap PDRB Jawa Timur, juga 
berimplikasi terhadap melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar. Hal ini dapat disebabkan 
oleh adanya pengurangan jumlah impor maupun ekspor yang ada di Jawa Timur sehingga nilai 
tukar rupiah terhadap dolar selama pandemi ini cenderung mengalami penurunan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kasus Covid-19 berdampak terhadap semakin tingginya 
rupiah yang diperlukan untuk membeli satu US$ atau dengan kata lain rupiah semakin ter-
depresiasi terhadap USD. Adanya pemberian kredit konsumsi maupun kredit pertanian tidak 
berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah terhadap dolar. Selain itu, adanya covid-19 yang dis-
ertai kebijakan pemberian kredit juga berdampak terhadap adanya deflasi. Hal ini disebabkan 
karena harga-harga komoditas pangan atau barang lain di Jawa Timur masih tergolong murah 
sehingga adanya covid ini memberikan dampak yang tidak terlalu besar bagi harga barang 
atau jasa di Jawa Timur. Peningkatan pemberian kredit kepada masyarakat Jawa Timur turut 
berimplikasi terhadap pengeluaran pemerintah sebesar 0,77 % atau setara dengan Rp 137,4 
Miliar. Pengeluaran pemerintah masih mengalami peningkatan karena kebutuhan mitigasi 
serta bantuan kepada masyarakat di tengah pandemi juga masih diperlukan, sehingga adan-
ya pemberian kredit juga berdampak terhadap peningkatan pengeluaran pemerintah Jawa 
Timur.

Simulasi 3: Dampak Peningkatan Covid-19 (2,5 kali) dan Kebijakan Peningkatan Kredit 15% 

Simulasi ketiga ini hampir sama dengan simulasi yang kedua di atas yaitu berkenaan 
dengan kebijakan peningkatan kredit. Adapun yang membedakan pada simulasi ketiga, besa-
ran peningkatan kredit adalah 15%. Dampak kebijakan peningkatan jumlah kredit konsumsi 
dan kredit pertanian dapat dilihat pada Tabel 10. Peningkatan kredit konsumsi sebesar 15% 
berarti meningkatkan jumlah konsumsi rumah tangga. Hal ini terlihat pada konsumsi rumah 
tangga di Jawa Timur mengalami peningkatan sebesar 2,72 % atau setara Rp. 5.985 Miliar per 
kuartal. Peningkatan konsumsi ini tentunya akan berakibat terhadap permintaan terhadap ba-
rang yang meningkat. Kondisi tersebut disertai dengan tingkat produksi yang relatif tetap ten-
tu akan berimplikasi terhadap peningkatan harga-harga di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tingginya pemberian kredit konsumsi tentu akan berdampak terhadap inflasi 
di Jawa Timur juga mengalami peningkatan sebesar 0,32% per kuartal. 

Selain kebijakan pemberian kredit konsumsi, kredit juga diberikan kepada sektor per-
tanian. Adanya peningkatan kredit pertanian sebesar 15% menyebabkan petani dapat men-
galokasi sumber daya yang dimiliki dengan efisien dan kebutuhan input produksi dapat ter-
penuhi. Terpenuhinya kebutuhan modal pertanian tentu akan berimplikasi positif terhadap 
produksi dan produktivitas sektor pertanian di Jawa Timur. Peningkatan jumlah produksi dan 
produktivitas tersebut akan menyebabkan PDRB Pertanian di Jawa Timur mengalami pen-
ingkatan sebesar 4,14% atau setara dengan Rp. 1.564,2 Miliar per kuartal. Adanya pandemi 
ini, tidak akan berdampak terhadap sektor pertanian jika sektor pertanian lebih diperhatikan 
dengan pemberian kredit khusus pertanian. Hal ini dibuktikan dari data PDRB Pertanian pada 
kuartal kedua mengalami peningkatan sebesar 27% dari kuartal I. Data tersebut membuktikan 
bahwa sektor pertanian dapat menjadi sektor penyangga ekonomi di Jawa Timur selama pan-
demi covid-19 ini. 

Peningkatan PDRB pertanian sebagai akibat adanya peningkatan kredit pertanian se-
besar 15% turut menyumbang terhadap peningkatan PDRB di Jawa Timur sebesar 4,33 % atau 
setara dengan Rp. 15.374 Miliar. Kebijakan peningkatan kredit ini tentu dapat dijadikan sebagai 
opsi kebijakan terbaik untuk menstimulus sektor pertanian sebagai salah satu kontributor ter-
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besar penyumbang PDRB di Jawa Timur. Di sisi lain, adanya peningkatan jumlah kredit ini akan 
berdampak terhadap peningkatan nilai rupiah atau melemahnya nilai tukar rupiah terhadap 
USD. Hal ini sesuai penelitian Naryono (2020) dan Haryanto (2020) yang menunjukkan bahwa 
covid-19 telah menyebabkan nilai tukar rupiah terhadap dolar cenderung terdepresiasi, seh-
ingga dibutuhkan kebijakan moneter yang dapat mengintervensi nilai kurs rupiah. Implikasi 
lainnya adalah terjadi peningkatan pengeluaran konsumsi pemerintah Jawa Timur sebesar 
1,47% atau setara dengan Rp. 262,1 Miliar. Hal ini sejalan dengan peningkatan jumlah kasus 
Covid-19 yang mengharuskan pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat agar daya 
beli masyarakat masih tetap tinggi serta untuk mengurangi dampak covid-19 di Jawa Timur.

Simulasi 4: Dampak Peningkatan Covid-19 (2,5 kali) & Peningkatan Jumlah Uang Beredar 5% 

Kebijakan moneter lainnya yang bisa dilakukan oleh Bank Indonesia adalah dengan 
mengatur jumlah uang beredar di masyarakat. Pada simulasi yang keempat dilakukan simulasi 
peningkatan jumlah kasus Covid-19 yang disertai dengan kebijakan moneter berupa pening-
katan jumlah uang beredar sebesar 15%. Dampak adanya kebijakan peningkatan jumlah uang 
beredar di Jawa Timur dapat terlihat pada Tabel 10. Peran Bank Indonesia di tengah pan-
demi Covid-19 ini dapat dilakukan dengan meningkatkan jumlah uang beredar di masyarakat. 
Peningkatan jumlah uang beredar ini merupakan salah satu bentuk kebijakan moneter yang 
ekspansif. Kebijakan peningkatan uang beredar sebesar 15% ini dapat berdampak terhadap 
peningkatan konsumsi masyarakat sebesar 0,69 % atau setara dengan Rp. 1.521 Miliar per 
kuartal. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan uang beredar akan meningkatkan permint-
aan barang dan jasa. Implikasi lainnya adalah terjadi inflasi di Jawa Timur. Peningkatan uang 
beredar yang meningkatkan konsumsi tidak diiringi dengan peningkatan produksi barang atau 
jasa sehingga pada akhirnya menyebabkan adanya inflasi. Berdasarkan hasil simulasi diketa-
hui dampak peningkatan uang beredar terhadap inflasi sebesar 1 % per kuartal. Hal ini sesuai 
dengan kajian Sutawijya & Zulfahmi (2012), Prakasiwi & Yani (2009), Agusmianata dkk. (2017) 
yang menyatakan variabel jumlah uang beredar dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
mempunyai hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi di Indonesia.

Peningkatan uang beredar tanpa disertai peningkatan produksi barang dan jasa khu-
susnya produksi pertanian, akan berdampak terhadap penurunan PDRB Pertanian Jawa Timur 
sebesar -0.13 atau setara dengan Rp. -50,9 Miliar per kuartal. Berbanding terbalik dengan 
PDRB Pertanian Jawa Timur, PDRB Jawa Timur masih mengalami pertumbuhan positif dengan 
adanya kebijakan peningkatan jumlah uang beredar sebesar 5% ini. Hal ini dapat terjadi kare-
na sektor non pertanian masih mengalami pertumbuhan yang positif. Implikasi lainnya adalah 
nilai tukar rupiah terhadap dolar masih melemah (0,74%) dan pengeluaran pemerintah pada 
saat pandemi Covid-19 ini masih mengalami peningkatan sebesar 0,89%. 

Kesimpulan dan Rekomendasi Kebijakan

Wabah covid-19 yang masih terus berlangsung di Jawa Timur telah menyebabkan 
kontraksi ekonomi, sehingga diperlukan kombinasi kebijakan atau stimulus untuk menahan 
dampak ekonomi yang semakin mendalam akibat Covid-19. Peningkatan pemberian kredit 
konsumsi dan pertanian di Jawa Timur dapat dikatakan cukup efektif untuk meningkatkan 
perekonomian di Jawa Timur. Pada Simulasi 2 dan 3 di mana dilakukan perubahan pening-
katan kredit konsumsi dan pertanian sebesar 5% dan 15% memberikan dampak yang positif 
terhadap peningkatan PDRB pertanian Jawa Timur, PDRB Jawa Timur, peningkatan konsumsi 
dan penurunan tingkat inflasi di Jawa Timur. Namun jika dibandingkan efektivitas peningka-
tan kredit 5% dan 15% diperoleh hasil bahwa peningkatan kredit sebesar 15% menunjukkan 
dampak yang signifikan terhadap peningkatan perekonomian Jawa Timur (PDRB Pertanian, 
PDRB Jawa Timur, Konsumsi dan penurunan inflasi). 
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Kebijakan moneter lainnya yang disimulasikan pada penelitian ini adalah kebijakan 
peningkatan jumlah uang beredar sebesar 5%. Kebijakan peningkatan uang beredar ini di-
dasarkan dengan adanya penurunan konsumsi masyarakat dan pengeluaran pemerintah Jawa 
Timur pada dua kuartal terakhir. Adanya peningkatan jumlah uang beredar di Jawa Timur 
juga efektif dalam meningkatkan perekonomian Jawa Timur khususnya terhadap peningkatan 
pengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah, dan PDRB Jawa Timur. Namun 
kebijakan peningkatan jumlah uang beredar ini memberikan dampak yang negatif terhadap 
PDRB pertanian dan inflasi di Jawa Timur. Kebijakan yang paling efektif yang dapat dilakukan 
oleh Pemerintah Jawa Timur untuk mengurangi dampak peningkatan covid-19 ini adalah ke-
bijakan peningkatan pemberian kredit kepada masyarakat baik berupa kredit konsumsi atau 
kredit pertanian sebesar 15%. Peningkatan pemberian kredit konsumsi dan pertanian sebesar 
15% di Jawa Timur dapat dilakukan untuk menghindarkan perekonomian Jawa Timur dari ba-
haya resesi.
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